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Abstract

Backyard chicken farming has challenges in regular feeding, especially for small-scale farmers who
still use manual methods in feeding chicks. This can cause inaccuracies in the amount and time of feeding the
chicks. This research aims to design a prototype of a feeding tool for native chicks using ESP32 with an Internet
of Things (IoT)-based monitoring and controlling system. The method used in this research is the experimental
method, which includes hardware and software design, as well as system testing. The results show that this tool
is able to provide feed according to a specified schedule and can be monitored through the Blynk application.
The ultrasonic sensor is used to detect the amount of feed remaining in the container, while the Real-Time Clock
(RTC) module sets the feeding time. In conclusion, the research shows that this tool can provide feed according
to a specified schedule without delay, and can be monitored and controlled through the application. From the
results of testing on native chicks, the use of this tool helps maintain the regularity of feeding, compared to the
manual method.
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Abstrak

Peternakan ayam kampung memiliki tantangan dalam pemberian pakan yang teratur, terutama
bagi peternak skala kecil yang masih menggunakan metode manual dalam pemberian pakan pada anakan
ayam. Hal ini dapat menyebabkan ketidaktepatan dalam jumlah dan waktu pemberian pakan anakan ayam.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang prototype alat pakan anakan ayam kampung menggunakan
ESP32 dengan sistem monitoring dan controlling berbasis Internet of Things (I1oT). Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, yang mencakup perancangan perangkat keras dan lunak,
serta pengujian sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat ini mampu memberikan pakan sesuai
jadwal yang ditentukan dan dapat dipantau melalui aplikasi Blynk. Sensor ultrasonic digunakan untuk
mendeteksi jumlah pakan yang tersisa dalam wadah, sementara modul Real-Time Clock (RTC) mengatur
waktu pemberian pakan. Kesimpulannya, penelitian menunjukkan bahwa alat ini dapat memberikan pakan
sesuai jadwal yang ditentukan tanpa keterlambatan, serta dapat dipantau dan dikontrol melalui aplikasi.
Dari hasil pengujian terhadap anakan ayam kampung, penggunaan alat ini membantu menjaga keteraturan
pemberian pakan, dibandingkan metode manual.

Kata kunci: Internet of things (iot), ESP32, blynk, monitoring, controlling, ayam kampung

1. PENDAHULUAN kelompok ternak yang umum dibudidayakan|[1].
Salah satu tantangan utama yang dihadapi

Usaha peternakan di Indonesia merupakan peternak ayam kampung, khususnya peternak

bagian dari sektor agraris yang berperan penting
dalam perekonomian nasional. Di indonesia
terdapat berbagai jenis peternakan, termasuk
peternakan unggas yang menjadi salah satu
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skala kecil di Unter Gedong kecematan Unter
Iwes, kabupaten Sumbawa besar, adalah efisiensi
dalam pemberian pakan. Sebagian besar
peternak ayam kampung di sumbawa besar
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masih menggunakan metode manual yang kurang
efektif, menyebabkan Kketidaktepatan dalam
jumlah dan waktu pemberian pakan. Hal ini dapat
berdampak negatif pada pertumbuhan anakan
ayam kampung serta meningkatkan risiko
kematian akibat kekurangan pakan yang optimal.

Perkembangan teknologi, khususnya
Internet of Things (IoT), telah membawa
berbagai inovasi dalam berbagai sektor, termasuk
peternakan[2]. IoT memungkinkan perangkat
fisik untuk saling terhubung dan berkomunikasi
melalui  internet[3]. Pada intinya, IoT
menghubungkan seluruh perangkat ke komputer
yang tersambung dengan jaringan lokal atau
internet[4]. Sehingga dapat dimanfaatkan dalam
sistem pemantauan dan pengendalian pemberian
pakan ayam kampung. Namun di sumbawa besar
penerapan teknologi [oT dalam peternakan skala
kecil masih sangat terbatas, disebabkan oleh
kurangnya pemahaman peternak mengenai
teknologi ini serta biaya implementasi yang
dianggap tinggi. Selain itu, sebagian besar sistem
otomatisasi yang ada dirancang untuk skala
industri, sehingga kurang sesuai untuk
diterapkan pada peternakan ayam kampung
skala kecil.

Beberapa penelitian sebelumnya telah
membahas sistem otomatisasi pemberian pakan
ayam berbasis loT. Misalnya, penelitian yang
dilakukan oleh Susatylono dan Fitrianto (2021)
mengembangkan sistem monitoring kualitas
udara dan otomatisasi pemberian pakan berbasis

[oT[5]. Menunjukkan tingkat validitas hingga 80%

berdasarkan uji coba. Selain itu, penelitian
Pamungkas et al. (2024) mengimplementasikan
sistem kontrol berbasis Fuzzy Logic dalam
pemberian pakan otomatis[6]. Menghasilkan
sistem dengan akurasi tinggi dalam mendeteksi
kebutuhan pakan ayam. Gunawan et al. (2021)
juga mengembangkan sistem monitoring dan
pemberian pakan otomatis berbasis IoT
menggunakan NodeMCU ESP8266][7].
Memungkinkan peternak untuk mengontrol
pemberian pakan secara jarak jauh. Sementara
itu, Kristiawan et al. (2021) membangun sistem
pemberian pakan dan minuman otomatis
berbasis SMS[8]. Mempermudah peternak dalam
mengelola ternak secara efisien. Terakhir
Surahman et al. (2021) mengembangkan sistem
pakan ayam berbasis IoT dengan NodeMCU
ESP8266 yang dapat dikontrol melalui MQTT
Server di smartphone[9].

Meskipun penelitian-penelitian tersebut
telah menghasilkan solusi inovatif, terdapat
beberapa kekurangan yang masih perlu
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diperbaiki, seperti keterbatasan aksesibilitas bagi
peternak kecil serta biaya implementasi yang
belum optimal. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan rancangan
prototype alat pakan anakan ayam kampung
menggunakan ESP32 dengan sistem monitoring
dan controlling berbasis Internet of Things (IoT).
Sistem ini diharapkan dapat memberikan solusi
yang lebih efisien dan terjangkau bagi peternak
ayam kampung skala kecil.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah
merancang dan mengembangkan alat pemberian
pakan yang dapat dikontrol dan memantau dari
jarak jauh menggunakan aplikasi Blynk melalui
perangkat berbasis Android. Sistem ini akan
menggunakan sensor ultrasonik HC-SR04 untuk
memantau jumlah pakan dalam tabung, serta
modul Real-Time Clock (RTC) DS3231 untuk
mengatur penjadwalan pemberian pakan.
Dengan sistem ini, diharapkan peternak dapat
lebih mudah mengontrol pemberian pakan
secara tepat waktu dan mengurangi risiko
keterlambatan dalam pemberian pakan.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam penerapan
teknologi [oT pada sektor peternakan, khususnya
bagi peternakan ayam kampung skala kecil
Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
referensi bagi pengembangan teknologi serupa di
masa depan, serta membantu meningkatkan
efisiensi dan produktivitas peternakan ayam
kampung di Indonesia.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen yang mencakup perancangan,
implementasi, serta pengujian alat untuk
memastikan sistem berjalan sesuai harapan[10].
Tahapan penelitian ini dirancang agar sistem
monitoring dan controlling alat pakan ayam
kampung berbasis IoT dapat berfungsi dengan
optimal. Adapun diagram alir dari metode
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai
berikut:
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2.1. Diagram Alir Penelitian
| Input

‘ Process ‘ Output |
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Pada gambar 1. merupakan diagram alir
penelitian, dimana dibawah ini penjelasannya.

Studi pustaka adalah tahapan mencari
penelitian-penelitian sebelumnya yang telah
membahas bahasan yang akan di angkat serta
mencari teori yang dapat menjadi penguat
penelitian.

2.1.1 Pengumpulan Data

Langkah pertama yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu pengumpulan data. Adapun
metode pengumpulan data menggunakan
metode penelitian yaitu metode Mixed Methods.
Mixed Methods adalah metode kualitatif dan
kuantitatif merupakan bagian dari penelitian
dengan metode campuran (Mixed Methods) yang
digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis,
dan mengintegrasikan penelitian kuantitatif dan
kualitatif dalam satu atau beberapa studi guna
memahami masalah penelitian secara lebih
menyeluruh[11]. Mixed Methods adalah metode
yang digunakan untuk penulisan skripsi ini
dengan beberapa kegiatan yang dilakukan
diantaranya studi pustaka, observasi, dan
wawancara.
1. Studi Pustaka

Studi pustaka yaitu metode yang digunakan
untuk mencari literatur yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan serta membantu
memperkuat teori yang sudah ada dan
memperoleh data yang valid[12], yang dilakukan
dalam penelitian. Penulis melakukan
pengumpulan data dengan cara memahami buku
refrensi yang didapatkan di perpustakaan, serta
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mencari artikel atau jurnal di internet yang
berkaitan dengan topik yang dibahas dalam
penyusunan skripsi ini.
a. Perangkat Keras

ESP32, merupakan chip WiFi dan Bluetooth.
Chip ini menggabungkan solusi WiFi dan
Bluetooth dalam satu perangkat. Selain itu, ESP32
mendukung Bluetooth klasik untuk koneksi lama.
ESP32 juga mendukung Bluetooth Low Energy
(BLE)[13]. Pada penelitian ini ESP32 sebagai
mikrokontroler pada sistem ini.

RTC, adalah komponen terintegrasi yang
berfungsi sebagai jam digital untuk menghitung
waktu dalam satuan yang mudah dipahami
manusia serta menyediakan data waktu yang
dapat diakses[14]. Pada penelitian ini RTC
diggunakan untuk mengatur penjadwalan
pemberian pakan.

Ultrasonik, merupakan komponen yang
bekerja berdasarkan prinsip pantulan gelombang
suara, dengan cara memancarkan gelombang
suara dan menerima kembali pantulannya, lalu
menggunakan selisih waktu sebagai dasar untuk
mendeteksi  keberadaan  objek[15]. Pada
penelitian ini sensor ultrasonik digunakan untuk
memantau jumlah pakan dalam tabung.

b. Perangkat Lunak

Blynk IoT adalah platform untuk perangkat
i0S dan Android yang memungkinkan pengguna
mengontrol modul seperti Arduino, Raspberry Pi,
WeMos, dan sejenisnya melalui internet[16].
Pada penelitian ini aplikasi Blynk digunakan
untuk memantau dan mengontrol sistem dari
jarak jauh. Informasi seperti waktu, tanggal, level
pakan, mode otomatis, dan tombol pemberian
pakan manual dapat dilihat melalui aplikasi ini.

2. Observasi

Pada tahap ini, peneliti melakukan survei
lokasi untuk mengumpulkan data-data atau
informasi. Survei ini dilakukan di Peternakan
ayam kampung Bapak Iklas Suhada, yang
berlokasi di Unter Gedong kecematan Unter Iwes,
kabupaten Sumbawa besar yang bertujuan untuk
mencari informasi terkait permasalahan yang ada
di perternakan khususnya pada anakan ayam
kampung.

3. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan
data yang melibatkan interaksi langsung antara
peneliti dan partisipan penelitian[17]. Dalam
penelitian ini, peneliti mewawancarai Bapak Iklas
Suhada, pemilik peternakan ayam kampung,
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sebagai calon pengguna sistem guna menggali
informasi mendalam tentang permasalahan yang
sering dihadapi peternak, khususnya terkait
anakan ayam kampung.

TABEL I. HASIL WAWANCARA

No Pertanyaan Jawaban

1. Apa saja yang menjadi | Untukkendala selama ini
kendala dalam | karena sering ke luar
menjalankan kota jadi untuk
peternakan ayam | pemberian pakan tidak

kampung ini? teratur dan itu sering
terjadi menyebabkan
kematian pada anak

ayam.

2. Bagaimana proses | Untuk sekarang masih
pemberian pakan pada | secara manual dan untuk
ayam terutama pada | pemberian pakannya
anakan ayam saat ini? dalam sehari itu
dilakukan dua kali sehari
yaitu pagi dan sore.

3. Dengan cara manual | Sangat tidak efektif bagi

saat ini, apakah cukup | peternakan ayam
efektif? kampung terutama pada
anakan ayam
dikarenakan tidak

teraturnya jumlah pakan
yang diberikan sehinga
dapat mempengaruhi
jumlah  pakan yang

diberikan.
4. | Apakah bapak selaku | Iya tentu membutuhkan
peternak ayam | apalagi pada anakan

kampung Kkhususnya | ayam  melihat  dari
pada anakan ayam | kendala tadi yang sering
memerlukan  sistem | ke luar kota Kkarena
monitoring dan alat | pekerjaan lain yang
pakan otomatis? harus diutamakan
sehingga berpengaru
pada pemberian pakan.

5. Sistem seperti apa | Tentunya sistem yang
yang diharapkan untuk | dapat mempermuda
dibangun pada | peternak dalam
peternakan ayam | pemberian pakan
bapak? khususnya anakan ayam

kampung dan
pemantauan secara
tepat waktu.

2.1.2 Identifikasi Kebutuhan

Pada tahap ini, semua kebutuhan yang
diperlukan untuk pembuatan prototype alat
pakan anakan ayam kampung akan ditentukan
secara rinci. Identifikasi kebutuhan mencakup
perangkat keras, perangkat lunak, serta sumber
daya tambahan lainnya yang mendukung desain
alat agar dapat berfungsi sesuai dengan tujuan
penelitian.

2.1.2 Rancangan Model Sistem

Rancangan model sistem ini dilakukan untuk
merancang model sistem prototype alat pakan
anakan ayam kampung berdasarkan data yang
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diperoleh dari tahap identifikasi kebutuhan.
Rancangan model sistem terbagi 3 bagian antara
lain desain alat, blok diagram dan desain sistem
kontrol.
a. Desain Alat

Desain alat bertujuan merancang secara
detail sebelum diwujudkan. Pada tahap ini,
rancangan disusun berdasarkan kebutuhan yang
telah diidentifikasi. Desain ini menjadi panduan
utama dalam pembuatan prototipe serta
memastikan setiap komponen direncanakan
matang untuk mendukung fungsi dan tujuan yang
diharapkan. Adapun gambaran desain alat dapat
dilihat pada Gambar 2.

Tampak Depan Tampak Kiri

Tampak Belakang

Modeling

Gambar 2. Desain Alat

b. Blok Diagram

Blok diagram digunakan untuk memberikan
gambaran terkait struktur utama dari setiap
komponen. Adapun gambaran blok diagram
dapat dilihat pada Gambar 3.
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Panel Surya
10 WP

LM2596

Baterai Real Time Clock
18650 (RTC)
LM2596

Sensor
BLYNK Ultrasonik
ry

Gambar 3. Blok Diagram

LCD 16X4

ESP32

c. Desain Sistem Kontrol

Desain sistem kontrol dibuat untuk merinci
aspek teknis sistem. Tahap ini menyusun logika
dan koneksi secara spesifik guna memastikan
komponen bekerja dan terhubung dengan baik.
Berikut adalah gambar desain sistem kontrol
berdasarkan blok diagram. Adapun gambaran
desain sistem kontrol dapat dilihat pada Gambar
4.

SOLAR PANEL 10WF

‘Isﬁioha!(ery -'

Gambar 4., Desain Sistem Kontrol

2.1.3 Pengadaan Komponen

Langkah berikutnya adalah pengadaan
komponen, yaitu  mengidentifikasi  dan
mengumpulkan semua alat dan bahan untuk
pembuatan prototipe alat pakan anakan ayam
kampung. Prototipe ini menggunakan ESP32
dengan sistem monitoring dan kontrol berbasis
[oT. Pemilihan komponen dilakukan cermat agar
sesuai dengan desain dan mendukung fungsi
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utama alat, sehingga bekerja optimal sesuai
tujuan yang ditetapkan.

2.1.4 Perakitan Alat

Langkah selanjutnya adalah merakit alat
berdasarkan desain yang telah dirancang
sebelumnya. Proses ini memastikan setiap
komponen terpasang dengan tepat sesuai
fungsinya, menjadi kunci keberhasilan alat agar
dapat beroperasi secara optimal.

2.1.4 Pengujian Alat

Tahap berikutnya adalah pengujian alat
untuk memastikan semua fungsinya bekerja
dengan baik sesuai desain dan spesifikasi.
Pengujian ini dilakukan sebelum pengambilan
data guna memastikan keandalan dan akurasi
alat. Hasilnya digunakan sebagai dasar perbaikan
atau penyesuaian jika diperlukan untuk
memaksimalkan performa.

2.1.4 Analisis dan Evaluasi

Tahap terakhir penelitian ini adalah analisis
dan evaluasi, di mana data hasil pengujian
dianalisis mendalam untuk menilai apakah alat
berfungsi sesuai tujuan. Proses ini mencakup
evaluasi kinerja, akurasi, dan efektivitas alat
dalam memenuhi kebutuhan penelitian. Hasil
analisis diharapkan tidak hanya mengonfirmasi
keberhasilan alat, tetapi juga menjadi referensi
bagi pengembangan penelitian serupa di masa
depan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Perancangan Desain Alat

Lt
Atas Belakang

Gambar 5. Perancangan Desain Alat

Berdasarkan Gambar 5. merupakan prototype
alat pemberi pakan anakan ayam kampung
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berbasis [oT yang  dirancang  untuk
mempermudah peternak dalam memberikan
pakan pada anakan ayam kampung. Prototype ini
terintegrasi ke aplikasi Blynk untuk monitoring
dan kontrol dari jarak jauh.

3.2 Hasil Perancangan Sistem Kontrol Alat

Berikut ini gambar menunjukan hasil
perancangan sistem kontrol alat.

)] 9 (10)

Gambar 6. Hasil Perancangan Sistem Kontrol

Berdasarkan Gambar 6. Hasil Perancangan
Sistem Kontrol dapat dijelaskan bahwa :

TABEL II. PENJELASAN HASIL PERANCANGAN
SISTEM KONTROL

No | Komponen | Spesifikasi | Fungsi dan Deskripsi

Utama
1. Panel - Daya: 10 | Panel surya pada
Surya Watt Peak | sistem ini digunakan
(WP). sebagai sumber

- energi utama yang
Tegangan memanfaatkan

Keluaran: cahaya matahari
12 Volt | untuk menghasilkan
). listrik. Energi yang

dihasilkan dialirkan
melalui kabel positif
(+) dan negatif (-) ke
Step Down 1
(LM2596) untuk
menyesuaikan

tegangan sebelum
mengisi daya baterai.

Dalam kondisi
optimal (sinar
matahari penuh),

panel surya ini dapat
mengisi penuh tiga
baterai lithium 18650
(total kapasitas
6.6Ah) dalam waktu
sekitar 3 jam.

2. Step Down | - Modul: | Pada tahapan ini Step
1 LM2596 Down 1 menurunkan

- tegangan dari panel

Tegangan surya, yang awalnya

Masuk: 12V, agar sesuai

12V dengan  kebutuhan
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Tegangan
Keluar:
12.6V

pengisian baterai
lithium 18650.
Baterai memerlukan
tegangan  pengisian
sekitar 4.2V per sel
(total 12.6V untuk tiga
sel paralel). Kabel
input (+/-) terhubung
ke  panel surya,
sedangkan kabel
output (+/-)
terhubung ke baterai.

Baterai

- Jenis:
Lithium
18650
Kapasitas:
Total
6.6Ah
Tegangan
Penuh:
12.6V
Tegangan
Kosong:
9V

Pada tahapan ini
baterai menyimpan
energi listrik yang
dihasilkan oleh panel
surya melalui Step
Down 1. Energi ini
digunakan  sebagai
cadangan daya saat
tidak  ada sinar
matahari (malam hari
atau cuaca mendung).
Kabel positif (+) dan
negatif (-) baterai
mengalirkan daya ke
Step Down 2 untuk
mendukung
operasional  ESP32.
Tegangan penuh per
sel adalah 4.2V,
sedangkan tegangan
kosong adalah 3.0V
per sel.

Step Down
2

- Modul:
LM2596
Tegangan
Masuk:
12.6V
Tegangan
Keluar: 5V

Pada tahapan ini Step
Down 2 menurunkan
tegangan dari baterai
(12.6V) menjadi 5V,
sesuai kebutuhan
mikrokontroler
ESP32. Tegangan 5V
disalurkan  melalui
kabel VIN ke pin VIN
ESP32, sementara
kabel GND terhubung
ke pin GND untuk
memastikan arus
kembali yang stabil.

ESP32

-Mikrokon
troler
dengan
Wi-Fi &
Bluetooth

ESP32 pada sistem ini

merupakan pusat
kendali seluruh
sistem.

Mikrokontroler ini
mengelola data dari
sensor, mengontrol
aktuator seperti
motor servo, serta
menghubungkan
sistem dengan
aplikasi Blynk untuk
pemantauan dan
pengendalian  jarak
jauh. Tegangan 5V
diterima melalui pin
VIN dari Step Down 2,
dan  kabel GND
digunakan  sebagai
jalur kembali.
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Sensor
Ultrasonic

- Jarak
Deteksi: 5
cm hingga
25 cm

Pada tahapan ini
sensor ultrasonic
membaca tingkat
ketinggian pakan
dalam tabung
penampung  pakan.
Sensor mengirimkan
gelombang ultrasonic
dan mengukur waktu
pantulan kembali
untuk  menentukan
jarak. Data jarak
dikategorikan:

- Penuh: 5 cm sampai
10 cm
- Cukup: 11 cm sampai
24 cm
- Habis: 25 cm. Pin
trigger sensor
terhubung ke pin 12
ESP32, dan pin echo
terhubung ke pin 14.

Real Time
Clock
(RTC)

-Tegangan
Operasio
nal: 3.3V -
5V

Pada tahapan ini
Modul RTC
memastikan ~ ESP32
memiliki  informasi
waktu yang akurat,
bahkan saat sistem
mati. Data waktu
digunakan untuk
menjadwalkan
pemberian pakan
otomatis pada pukul
08.00 dan 18.00.
Modul RTC terhubung
ke ESP32 melalui
kabel SDA dan SCL.

Motor
Servo

Tegangan
Operasio
nal: 5V

Pada tahapan ini
Motor servo
membuka dan
menutup tempat
keluarnya pakan.
Servo  dikendalikan
oleh ESP32 dalam dua
mode:

- Manual:
Dioperasikan melalui
perintah dari aplikasi
Blynk.

- Otomatis:
berdasarkan
informasi waktu dari
RTC.

Diatur

Blynk loT

- Platform
IoT
berbasis
aplikasi

Pada tahapan ini
aplikasi Blynk
digunakan untuk
memantau dan
mengontrol  sistem
dari  jarak  jauh.
Informasi seperti
waktu, tanggal, level
pakan, mode
otomatis, dan tombol
pemberian pakan
manual dapat dilihat
melalui aplikasi ini.

10.

LCD

- Tipe:
Liquid

Pada tahapan ini LCD
menampilkan
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Crystal informasi
Display pada perangkat,
seperti waktu,
tanggal, level pakan,
dan status pemberian
pakan. Terhubung ke
ESP32 melalui kabel
SDA dan SCL. LCD
memberikan
alternatif
pemantauan  tanpa
aplikasi Blynk.

langsung

11. | Box - Material: | Box digunakan untuk
Plastik melindungi

tahan komponen seperti
debu dan | ESP32, baterai, RTC,
air dan step down dari

debu, air.

3.3 Hasil Perancangan Keseluruhan

SKRIPSIRAID

Gambar 7. Hasil Perancangan Keseluruhan

Keseluruhan alat dan tampilan antarmuka
aplikasi Blynk yang digunakan untuk monitoring
dan pengendalian. Gambar tersebut
menunjukkan bagaimana komponen-komponen
seperti panel surya, baterai, ESP32, sensor
ultrasonic, servo, serta modul pendukung lainnya
terintegrasi menjadi satu kesatuan sistem. Setiap
komponen memiliki peran yang saling
mendukung untuk memastikan sistem dapat
berfungsi secara optimal. Selain itu, gambar juga
menampilkan antarmuka aplikasi Blynk yang
dirancang sebagai alat utama untuk mengontrol
dan memantau sistem. Tampilan antarmuka
tersebut memuat informasi, seperti waktuy,
tanggal, level pakan, tombol mode otomatis, dan
tombol pemberian pakan. Aplikasi ini
memberikan kemudahan bagi pengguna untuk
mengakses sistem kapan saja dan dari mana saja,
baik melalui koneksi Wi-Fi maupun hotspot lokal.
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3.4 Hasil Pengujian
3.4.1 Pengujian Sensor Ultrasonic

a. Kondisi pada tabung pakan (Penuh).
TABEL III. HASIL PENGUJIAN ULTRASONIC PADA

KONDISI PAKAN PENUH
Jarak Sensor Tampilan Level Tampilan Level
Ultrasonic dan Pakan Pada Pakan Pada
Pakan (Cm) Antar Muka Liquid Crystal
Blynk 10T (Cm) Display (LCD)
5Cm 5Cm Penuh

Gambar 9. Hasil Pengujian Ultrasonic Pada

Pengujian sensor ultrasonik pada kondisi
pakan penuh menunjukkan hasil berhasil. Sensor
dapat mendeteksi jarak permukaan pakan
dengan rentang 5-10 cm, sesuai parameter yang
ditentukan. Keberhasilan ini membuktikan

sensor bekerja akurat dan konsisten, memastikan
sistem memberikan informasi tepat kepada
mikrokontroler ESP32.

4 —
s

Gambar 8. Hasil Pengujian Ultrasonic Pada
Kondisi Pakan Penuh

b. Kondisi pada tabung pakan (Setengah).
TABEL IV. HASIL PENGUJIAN ULTRASONIC PADA
KONDISI PAKAN SETENGAH

Kondisi Pakan Setengah

c. Kondisi pada tabung pakan (Habis).
TABEL V. HASIL PENGUJIAN ULTRASONIC PADA

KONDISI PAKAN HABIS
Jarak Sensor Tampilan Level Tampilan Level
Ultrasonic dan Pakan Pada Pakan Pada
Pakan (Cm) Antar Muka Liquid Crystal
Blynk 10T (Cm) Display (LCD)
25 Cm 25Cm Habis

Pengujian sensor ultrasonik pada kondisi
pakan habis menunjukkan hasil yang berhasil.
Sensor mampu mendeteksi jarak permukaan
pakan dengan akurat dalam rentang 25 cm, sesuai
parameter sistem. Keberhasilan ini membuktikan
bahwa sensor bekerja secara akurat dan
konsisten, memastikan informasi yang tepat
diberikan ke mikrokontroler ESP32.

Jarak Sensor Tampilan Level Tampilan Level
Ultrasonic dan Pakan Pada Pakan Pada
Pakan (Cm) Antar Muka Liquid Crystal
Blynk IoT (Cm) Display (LCD) - =t - :
16 Cm 16 Cm Cukup Gambar 10. Hasil Pengujian Ultrasonic Pada

Kondisi Pakan Habis

Pengujian sensor ultrasonik pada kondisi

pakan (setengah) menunjukkan hasil yang 3.5 Pengujian Liquid Crystal Display (LCD)

TABEL VI. HASIL PENGU]JIAN LIQUID CRYSTAL

berhasil. Sensor dapat mendeteksi jarak DISPLAY (LCD)

pfarmukaan pakan d_alam rentang 1 1_21_1' Fm’ yang Tampilan di Antar Muka Tampilan Yang Terbaca
ditetapkan sebagai parameter kondisi pakan Blynk 10T Pada Liquid Crystal Display
cukup. Keberhasilan ini membuktikan sensor (LCD)
bekerja akurat dan konsisten dalam mengukur Waktu | Tanggal | Leve | Waktu | Tanggal | Leve

jarak, memastikan sistem memberikan informasi ! !

Pak: Pak:
tepat kepada mikrokontroler ESP32. na 2 na 2
(Cm
)
15:15: | 5/01/20 | 21C | 15:15: | 5/01/20 | Cuku

30 25 m 30 25 p
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Pengujian LCD menunjukkan bahwa
komponen ini berfungsi dengan baik. Data pada
antarmuka Blynk konsisten dengan tampilan di
LCD, membuktikan integrasi ESP32, LCD, dan
Blynk berjalan tanpa kesalahan.

Gambar 11. Hasil Pengujian Liquid Crystal
Display (LCD)

3.6. Pengujian Motor Servo
TABEL VII. HASIL PENGUJIAN MOTOR SERVO

Tampilan Beri Pakan di Motor Servo
Antar Muka Blynk 10T
ON ON
Pengujian motor servo berhasil

menjalankan fungsi kontrol pemberian pakan.
Saat pengguna menekan tombol di aplikasi Blynk,
mikrokontroler ESP32 memproses perintah dan
mengaktifkan motor servo untuk membuka dan
menutup tempat Kkeluarnya pakan. Hasil
pengujian membuktikan integrasi yang baik
antara Blynk, ESP32, dan motor servo, dengan
respons cepat dan akurat. Sistem ini memastikan
kontrol yang efisien dan real-time, sesuai dengan
tujuan penelitian untuk menyediakan solusi
pemberian pakan berbasis IoT yang mudah
dioperasikan.

Gambar 12. Hasil Pengujian Motor Servo
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3.7 Pengujian Keseluruhan
TABEL VIII. HASIL PENGUJIAN KESELURUHAN

Pe | Wakt | Wakt | Tampi Status Kon | Jum

ng [ u u lan level disi | lah
uji | Peng | yang | Level pakan | mot | Pak
an | ujian | terba | Pakan pada or an
ke ca Pada LCD ser Yan
- pada Tampi Vo g
LCD lan Kel

Blynk uar

(Cm)

1 08.0 08.0 20 Cm Cukup ON 60,
0 0 6

gra

m

2 08.0 08.0 21Cm Cukup | OFF

1 1
3 18.0 18.0 21Cm | Cukup | ON 60,
0 0 2
gra
m

4 18.0 18.0 22Cm | Cukup | OFF

Pengujian menunjukkan bahwa sistem
pemberian pakan anakan ayam kampung bekerja
sesuai jadwal, yaitu pukul 08.00 dan 18.00,
dengan motor servo aktif dan mengeluarkan
pakan sekitar 60 gram per waktu. Hasil ini sesuai
dengan kebutuhan 6 ekor anakan ayam yang
masing-masing memerlukan 10 gram pakan.
Sistem hanya bekerja pada waktu yang
ditentukan, dengan level pakan stabil di kisaran
21-22 cm, dan status pada LCD selalu
menunjukkan "Cukup." Secara keseluruhan,
sistem berfungsi dengan baik, mendeteksi level
pakan akurat, serta mengatur motor servo dan
distribusi pakan sesuai kebutuhan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa

penelitian ini berhasil membuat Rancangan

Prototype Alat Pakan Anakan Ayam Kampung

Menggunakan ESP32 Dengan Sistem Monitoring

dan Controlling Berbasis Internet of Things (10T).

Sistem ini memungkinkan peternak untuk :

1. Mengontrol dan memantau pemberian
pakan secara jarak jauh melalui aplikasi
Blynk pada perangkat Android.

2. Memantau Kketersediaan pakan dalam
tabung secara real-time menggunakan
aplikasi Blynk IoT berdasarkan informasi
dari sensor ultrasonic.
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3. Menjadwalkan pemberian pakan secara
otomatis berdasarkan waktu yang telah
diatur menggunakan modul Real Time Clock
(RTC).

Prototype ini dirancang untuk membantu
peternak dalam mengontrol dan memantau
pemberian pakan anakan ayam secara jarak jauh.
Dengan memanfaatkan teknologi Internet of
Things (IoT) yang ramah pengguna dan energi
terbarukan dari panel surya, sistem ini
memungkinkan peternak memastikan
pemberian pakan tepat waktu dan dalam jumlah
yang sesuai, meskipun tidak berada di lokasi.
Solusi ini diharapkan dapat mengurangi angka
kematian anakan ayam kampung akibat
keterlambatan atau kesalahan dalam pemberian
pakan.

4.2 Saran
Adapun beberapa saran yang dapat

diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Penambahan sensor pemberat yang
dipasang di bawah motor servo bertujuan
untuk memantau secara langsung jumlah
pakan yang keluar, sehingga sistem dapat
mengatur jumlah pakan yang dikeluarkan
berdasarkan data dari sensor tersebut.
Dengan adanya sensor ini, pengaturan
pakan akan menjadi lebih akurat,
mengurangi kemungkinan pemborosan, dan
memastikan kebutuhan pakan anakan ayam
terpenuhi secara efisien.

2.  Penggunaan motor servo dengan spesifikasi
daya tahan yang lebih tinggi disarankan
untuk meningkatkan keandalan alat,
terutama dalam menghadapi penggunaan
yang intensif dan berulang. Motor servo
yang lebih kuat dan tahan lama akan
membantu mengurangi risiko kerusakan,
meningkatkan umur operasional alat, serta
memastikan performa yang stabil dalam
jangka waktu yang lebih lama.

3. Penambahan aki sebagai penyimpanan daya
cadangan untuk mengantisipasi kondisi
cuaca mendung yang berkepanjangan. Aki
ini dapat menyimpan energi listrik yang
dihasilkan oleh panel surya saat kondisi
cerah dan digunakan sebagai sumber daya
cadangan saat pasokan energi dari panel
surya berkurang. Dengan adanya aki, sistem
tetap dapat beroperasi secara optimal tanpa
gangguan meskipun kondisi cuaca kurang
mendukung.
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4. Analisis lebih lanjut mengenai
pertumbuhan anakan ayam yang
menggunakan alat ini, sehingga dapat
diketahui apakah alat yang dikembangkan
berkontribusi secara signifikan terhadap
peningkatan tingkat pertumbuhan dan
kesehatan = anakan ayam  kampung
dibandingkan dengan metode pemberian
pakan secara manual.

5.

Adanya saran-saran ini diharapkan dapat
membantu pengembangan lebih lanjut terhadap
alat yang dirancang, sehingga dapat memberikan
manfaat yang lebih optimal di bidang peternakan.
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